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ABSTRAK

Endang Permata Sari, 2015. “Fungsi Tari Galombang dalam Pengangkatan
Penghulu di Muaro Putuih Tiku V Jorong Kabupaten Agam”.
Skripsi: SI Jurusan Pendidikan Sendratasik Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana fungsi tari
Galombang dalam pengangkatan penghulu sampai saat ini masih tetap
dibudidayakan dan berkembang di Nagari Muaro Putuih Tiku V Jorong
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : metode kualitatif
dan deskriptif analisis jenis penelitian yang di pakai yaitu penelitian lapangan.
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri yang di bantu oleh kamera digital,
alat tulis dan flash disk. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi
kepustakaan, observasi, wawancara, pemotretan dan perekaman. Tahap
pelaksanaan dilakukan dengan wawancara terarah (directed) dan wawancara
tidak terarah (non directed) serta menyaksikan yang dilakukan di prosesi baralek
gadang dalam pengangkatan penghulu serta tari Galombang yang di tampilkan
dalam acara baralek gadang penghulu pada tanggal 22 Februari 2015 kemudian
direkam dan dijadikan video. Data kemudian diolah dan dianalisa, selanjutnya
dideskripsikan ke dalam fungsi tari Galombang dalam pengangkatan penghulu di
Muaro Putuih Tiku V Jorong Kabupaten Agam.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah tari Galombang di Muaro
Putuih hanya khusus digunakan dalam acara baralek gadang dalam pengangkatan
penghulu pada tanggal 22 Februari 2015 mulai jam 08:00 wib sampai 16:00 wib.
Fungsi tari Galombang di Muaro Putuih hanya sebagai penyambutan khusus
penghulu dan tari Galombang ini tidak ditampilkan dalam acara lain apapun,
penari tari Galombang harus laki-laki dan berumur 27 keatas tari Galombang ini
harus diketuai oleh orang yang tertua atau orang yang memilki umur yang paling
tua di antara anggota yang lainnya. Fungsi tari Galombang di Nagari Muaro
Putuih, Wawancara dengan Irwan Kenedi (23 januari 2015) memperoleh hasil
bahwa tari Galombang di nagari Muaro Putuih merupakan tari sebagai Upacara
teori dari Soedarsono (1979:77), sebagai Komuniksi teori Indarayuda (2002:170)
dan sebagai Pendidikan teori dari Hakekat Wardhana (1990:21-36).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Warisan budaya bisa hilang jika tidak dijaga dan dilestarikan, atau
mungkin saja bisa diklaim oleh negara lain sebagai warisan budaya milik
mereka yang akhir—akhir ini menimpa warisan Indonesia. Karena hal itu
disebabkan oleh kurang telatennya kita menjaganya.

Berbicara mengenai kebudayaan, masyarakat kita dapat sekalian
membangun kebersamaan antar masyarakat dalam menjaga warisan leluhur
tersebut. Hal ini dapat mewujudkan solidaritas sosial dan budaya sosial antar
masayarakat satu dan yang lainnya, meskipun hanya kegiatan warisan budaya
seperti seni tari, tapi memiliki makna yang sangat dalam yang mampu
menciptakan kegiatan kebersamaan, Kebersamaan dalam kehidupan
bermasyarakat. Perkembangan yang terjadi pada masyarakat dan kesenian
tidak merupakan perkembangan yang terputus antara satu dan yang yang
lainnya, melainkan saling berkesenambungan atau saling keterkaitan.

Sebagaimana dalam kesenian, seperti seni tari bahwa perlu ada
berkesenambungan (keterkaitan) dalam aktivitasnya. Hal ini yang perlu di
lakukan oleh berbagai daerah di Sumatera Barat khusus di berbagai nagari
atau kabupaten di Sumatera Barat. Karena daerah-daerah di Sumatera Barat
merupakan pusat-pusat pembudayaan dan pewarisan seni tari tradisional

Minangkabau. Sumatera Barat yang lebih dikenal secara kebudayaaan adalah



Minangkabau, memiliki pusat-pusat kebudayaan daerah Luhak dan Rantau
sekarang menjadi kabupaten.

Di Muaro Putuih tepatnya Kabupaten Agam memiliki seni tari yang
khas di Minangkabau.

Berdasarkan pengamatan di daerah Muaro Putuih Tiku V Jorong
Kabupaten Agam, terdapat beberapa tari tradisional yang merupakan warisan
budaya dari penduduk asli daerah Muaro Putuih. Ada tiga macam tari
tradisional di daerah Muaro Putuih yaitu,tari Panen, tari Piring dan, tari
Galombang. Ketiga tari ini memiliki masing-masing fungsi yang berbeda
dalam setiap kegunaanya. Karya seni ini sudah lama berkembang di dalam
masyarakat Muaro Putuih, keberadaannya di nagari telah bertahun—tahun
silam dalam kehidupan masyarakat.

Sejarah tari tradisional di Muaro Putuih sudah terjadi cukup lama,
oleh sebab itu, keberadaannya dalam masyarakat Muaro Putuih telah
mengalami dinamika sosial dan budaya karena itu masyarakat sekitar tidak
membiarkan karya tari tersebut hilang begitu saja. Karena itu, berdasarkan
observasi yang peneliti lakukan tampak usaha masyarakat untuk
memperkenalkan dan membudayakan tari-tari tradisional tersebut. Salah satu
dari tari tradisional milik masyarakat Muaro Putuih tersebut adalah tari
Galombang. Oleh sebab itu, saat ini terlihat berbagai sosialisasi atau telah
menjadi kebiasaan dalam kehidupan masyarakat dilakukan oleh pembuka
masyarakat yang tertua (anggota atau penari yang berusia lebih tua) dalam tari

Galombang, beserta masyarakat sekitar untuk membudayakan terus-menerus



tari Galombang tersebut. Tari Galombang yang ada dalam masyarakat Muaro
Putuih, berbeda kegunaannya dengan tari Galombang di daerah lainnya di
Sumatera Barat.

Sebab tari Galombang di Muaro Putuih, merupakan identitas budaya
masyarakat Muaro Putuih.

Pada dasarnya tari Galombang Nagari Muaro Putuih memiliki
keunikan dalam pertunjukannya sebagai pembuka jalan, demikian yang
menjadikannya berbeda dari tari tradisional lainnya yang ada di daerah Muaro
Putuih. Tari Galombang di daerah lain biasanya selalu ditampilkan pada
upacara penyambutan tamu pemerintah yang dihormati seperti Ketua adat atau
Penghulu, Guru Silat, Penganten. Keunikan tari Galombang di daerah Muaro
Putuih adalah digunakan hanya untuk para penghulu dalam upacara adat
pengangkatan gelar seseorang penghulu yang akan digelarkan atau diangkat
namanya.

Tari Galombang masyarakat Muaro Putuih hanya di tampilkan setiap
ada pengangkatan penghulu baru sebagai pengganti penghulu yang almarhum
atau mintak digantikan. Jika penghulu mintak digantikan atau ingin pensiun
dari gelarnya maka penghulu mengatakan istilah adat yang dikatakan seperti:

“bukik alah tinggi di daki, lurah alah dalam di turuni

Patang mintak bamalam,panek mintak baganti di sampaikan
kanagari”

Maksud dari pepatah yang disampaikan oleh penghulu adalah caranya

untuk memundurkan diri bukan dicabut gelarnya hanya saja dengan alasan



sudah tua maka, sudah tidak sanggup lagi untuk menjadi seorang penghulu.
Jika ada salah satu dari penghulu meninggal dunia, maka harus digantikan

oleh orang yang sedarah dengan almarhum dan sesuku dengannya.

Tari Galombang dalam acara Baralek Gadang dalam pengangkatan
penghulu, kata ini yang digunakan oleh masyarakat Nagari Muaro Putuih.
Penampilan yang unik dari pertunjukan tari Galombang dari stuktur
pertunjukannya, hal ini terlihat dari proses pertunjukannya dimulai dari
pertengahan jalan yang tidak jauh dari gerbang acara, sebagai pembuka jalan
para penghulu. Karena tari ini dalam prosesnya berada di depan penghulu,
sebab itu penghulu beriringan di belakang penari Galombang. Penari tari
Galombang harus laki-laki yang beranggota 7 sampai 13 orang di luar
pemusiknya. Semua penari harus berpakaian hitam, yang melambangkan
keberanian. Setiap gerak tari di iringi langkah kaki yang berjalan menuju
gerbang acara sampai kedepan tenda (Ruang) tempat acara dilaksanakan.
Penari tari Galombang di Muaro Putuih rata-rata berumur 27 tahun ke atas.

Navis (1986:24) menulis bahwa tari Galombang lebih merupakan
tarian upacara dari pada permainan atau tontonan, yang dihidangkan pada
upacara Penghulu. Sedangkan MID Jamal (1982:21) juga menjelaskan
bahwa; tari Galombang suatu tari tradisional yang berfungsi sebagai tari
upacara di Minangkabau disebut tari adat. Tari adat ini bertujuan untuk

menyongsong tetamu yang dihormati.



Sebagaimana halnya dengan tari Galombang di Nagari Muaro Putuih.
Di mana tari Galombang ini merupakan tari-tari adat, yang digunakan untuk
acara adat. Ada fakta yang menarik saat ini, bahwa dengan telah
berkembangnya tingkat pendidikan para penghulu, namun para penghulu yang
akan dilantik masih saja mengunakan tari Galombang dalam acara
pengangkatannya.

Seiring dengan itu, sampai saat ini belum terlihat pembaharuan tata
cara penggunaan, atau berkesan penggunaaan tari Galombang tradisional ini
pada masyarakat Muaro Putuih. Hal ini tentu saja menarik untuk diteliti.
Karena dengan tidak berubahnya penggunaan berati tidak berubah pula fungsi
atau peranannya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana
fungsi tari Galombang tersebut dalam acara pengangkatan penghulu

pada masyarakat Muaro Putuih.

. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasi
beberapa masalah, diantaranya :
1. Keunikan tari Galombang di Nagari Muaro Putuih.
2. Pewarisan tari Galombang.
3. Fungsi tari Galombang dalam acara adat baralek gadang pengangkatan
gelar Penghulu di daerah Muaro Putuih.

4. Kegunaan tari Galombang di Nagari Muaro Putuih.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar dapat berkaitan dengan
masalah selanjutnya, maka perlu dibatasi masalah yang akan diteliti. Adapun
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada masalah Fungsi Tari Galombang

Upacara Pengangkatan Penghulu di Muaro Putuih.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan penelitian ini
sebagai berikut: Bagaimana fungsi tari Galombang Tradisional Muaro Putuih

Dalam Pengangkatan Penghulu.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan atau menguraikan
fungsi tari galombang di Nagari Muaro Putuih dalam upacara pengangkatan

penghulu.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi kepentingan semua pihak
antara lain sebagai berikut:

1. Bagi seluruh mahasiswa Universitas Negeri Padang khususnya jurusan
Sendratasik sebagai bahan apresiasi dan penyebarluasan informasi
mengenai tari Galombang yang merupakan tari tradisional bagi
masyarakat Nagari Muaro Putuih Tiku V Jorong Kabupaten Agam.

2. Bagi masyarakat luas dan seniman-seniman tari untuk memberikan

pengetahuan tari dan referensi bagi penulis-penulis berikutnya.



3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi bahan acuan dalam penelitinnya,

khususnya bagi mahasiswa jurusan  pendidikan  Sendratasik.



BAB I1
KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Tari tradisional

Tari Tradisional adalah tari yang telah baku oleh aturan-aturan
tertentu. Tari Tradisional ini telah mengalami perjalanan cukup panjang,
bertumpu pada pola garapan tradisi yang kuat pola-pola tradisi yang ada.
Tari jenis ini biasanya memiliki sifat kedaerahan yang kental dengan pola
gaya tari atau style yang dibangun melalui sifat dan karakter gerak yang
sudah ada sejak lama. Tari-tarian tradisional yang dilestarikan oleh
generasi pendukung biasanya sangat diyakini atas kemasyalakatannya.

Masyarakat yang mau terlibat di sini ikut andil dalam melestarikan
tari tradisional melalui rasa tanggung jawab dan kecintaan yang tidak bisa
dinilai harganya. Masyarakat yang bersangkutan memandang bahwa tarian
jenis ini menjadi salah satu bentuk ekspresi yang dapat menentukan watak
dan karakter masyarakat yang mencintai tarian tersebut. Dengan demikian
tergambar perangai, kelakukan dan cermin pribadinya.

Tari Tradisional yang berkembang di seluruh negara Indonesia
sangat beragam dan bervariasi tumbuh berkembangnya dalam aktivitas
kehidupan masyarakat pendukungnya. Banyak diantaranya untuk
keperluan Agama, Adat, dan Keperluan lain.Berhubungan ritual yang
diyakini masyarakat di lingkungannya. Beberapa contoh jenis tari yang

digunakan untuk keperluan Agama, Adat, dan Keperluan lain berhubungan



ritual yang diyakini masyarakat ini dapat disimak melalui gambar di
bawah.

Pendapat Soedarsono (1976:45) bahwa keberadaan tari tradisional
merupakan tarian yang mengalami perkembangan yang cukup panjang,
dari masa lalu sampai masa sekarang. Tari ini dapat terkaitkan dengan
corak dan ragam budaya daerah yang menaungi keberadaan tari tersebut.

Menurut Ben Suharto (dalam Indrayuda, 2006: 19):

“tari tradisional dapat dimaknai sebagai unsur kesenian

yang merupakan bagian dari sesuatu kebudayaan, yang

mana ia boleh dijalankan dan digunakan dalam suatu

masyarakat demi memenuhi kelangsungan kegiatan

yang sudah lama mentradisi dalam suatu kelompok

masyarakat tertentu. Dengan arti kata, bahwa kehadiran

tari tradisional ini terkait dengan berbagai corak

kegiatan tradisi yang bersifat adat-istiadat dalam suatu

kelompok masyarakat. la membutuhakan guna

menompang keberlangsungan atau berkelanjutkan

sebuah kegiatan atau acara, yang terkait dengan

kebiasaan yang telah di atur oleh adat-istiadat dalam
masyarakat yang memiliki tarian tersebut”.

. Kebudayaan

Kebudayaan adalah hasil karya manusia dalam usahanya
mempertahankan hidup, mengembangkan keturunan dan meningkatkan
taraf kesejahteraan dengan segala keterbatasan kelengkapan jasmaninya
serta sumber- sumber alam yang ada disekitarnya. Kebudayaan merupakan
pengetahuan manusia yang diyakini akan kebenarannya oleh yang
bersangkutan dan yang diselimuti serta menyelimuti perasaan-perasaan

dan emosi-emosi manusia serta menjadi sumber bagi sistem penilaian
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sesuatu yang baik dan yang buruk, sesuatu yang berharga atau tidak,
sesuatu yang bersih atau kotor, dan sebagainya.

Hal ini bisa terjadi karena kebudayaan itu diselimuti oleh nilai-
nilai moral, yang sumber dari nilai-nilai moral tersebut adalah pada
pandangan hidup dan pada etos atau sistem etika yang dipunyai oleh setiap
manusia (Geertz, 1973). Kebudayaan adalah seperangkat peraturan dan
norma yang dimiliki bersama oleh para anggota masyarakat, yang jika
dilaksanakan oleh para anggotanya akan melahirkan perilaku yang
dipandang layak dan dapat di terima oleh semua masyarakat. Dalam setiap
kebudayaan, simbol-simbol yang ada itu cenderung untuk dibuat atau
dimengerti oleh para warganya berdasarkan atas konsep-konsep yang
mempunyai arti yang tetap dalam suatu jangka waktu tertentu.

Dalam menggunakan simbol-simbol, seseorang biasanya selalu
melakukannya  berdasarkan  aturan-aturan  untuk  membentuk,
mengkombinasikan bermacam-macam simbol, dan menginterpretasikan
simbol-simbol yang dihadapi atau yang merangsangnya. Kalau
serangkaian simbol-simbol itu dilihat sebagai bahasa, maka pengetahuan
ini adalah tata bahasanya.

. Fungsi Tari:

Menurut Indrayuda (2002:170), fungsi tari bagi masyarakat di

Minang Kabau ketika era pemerintahan nagari dapat di golongkan menjadi

empat fungsi yaitu:
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a. Fungsi sosial.

O

. Fungsi hiburan.

(]

. Fungsi ritual adat maupun fungsi pendidikan tradisional dan,

d. Informasi berkomunikasi.

Beda lagi dengan pendapat Soedarsono dalam Edi Sedyawati

(1979:77) fungsi tari sebagai berikut:

a. Sarana upacara-upacara keagamaan.

b. Upacara adat.

c. Saluran-saluran untuk mengekspresikan perasaan gembira dari generasi
tua diturunkan ke generasi berikutnya lewat pendidikan, merupakan
dalam bentuk sederhana.

Shay 1971 (dalam Royce, 2007:81-82), juga mengatakan kategori
yang di ciptakannya:

a. Tari sebagai cerminan dan legitimasi tatanan sosial.

b. Tari sebagai wahana ekspresi ritus yang bersifat sekuler maupun

relegius.

c. Tari sebagai hiburan sosial atau kegiatan rekreasional.

d. Tari sebagi saluran maupun kelepasan kejiwaan

e. Tari sebagai cerminan nilai estatik atau seluruh kegiatan estatik dalam
dirinya sendiri.

f. Tari sebagai cerminan pola kegiatan ekonomi sebagai tompang hidup,

atau kegiatan ekonomi dalam dirinya sendiri.
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Selanjutnya Hakekat Wardhana (1990:21-36), fungsi tari di bagi
menjadi 7 yaitu:
a. Tari sebagai sarana upacara
b. Seni tari sebagai hiburan
c. Seni tari sebagai penyaluran terapi
d. Seni tari sebagai media pendidikan
e. Seni sabagai media pergaulan
f. Seni tari sebagai media pertunjukan
g. Sani tari sebagai media kartasis

Dari keterangan diatas peneliti menyimpulkan bahwa teori yang
dipakai adalah teori dari Indrayuda (2002:170) Informasi Berkomunikasi,
selanjutnya teori dari Soedarsono (1979:77) Upacara Adat dan Hakekat
Wardhana (1990:21-36) seni tari sebagai media Pendidikan.
. Upacara atau Ritual

Tari upacara yang berfungsi sebagai media sarana upacara ritual
keagamaan dilakukan masyarakat melalui serangkaian upacara adat yang
bertujuan melindungi masyarakat dari bencana, kejahatan, serta sebagai
ungkapan permohonan agar maksud dan keinginannya terkabul.Ritual
dijumpai pada upacara atau tatacara agama, dan ada pada semua agama,
misalnya dalam bentuk tatacara ibadah baptisan, perjamuan, penyucian,
korban, doa, tarian, nyanyian, ziarah, dan sebagainya, baik ibadah pribadi

maupun bersama orang lain.
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Ritual adalah upacara berulang yang dilakukan suatu komunitas
atau keluarga, diadakan untuk berbagai keperluan, berbagai ukuran, dan
dengan sendirinya memiliki berbagai makna.

Ritual menciptakan dan memelihara mitos, juga adat sosial dan
agama. Ritual bisa pribadi atau berkelompok. Wujudnya bisa berupa doa,
tarian, drama, kata-kata seperti "amin™ dan sebagainya. (FX. Widaryanto

dan Endo suanda, 2006:251).

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan yang di tulis oleh Arnianti (2002). Kripsi.
Dengan kajian tentang “Tari Galombang dalam Upacara di Muara Sakai
Kenegarian Indrapura Kecamatan Puncung soal Kabupaten Pesisir Selatan”.
Dalam penelitian ini menjelaskan bentuk penyajian tari Galombang, dalam
acara patang balimau di desa Muara Sakai kanagarian Indrapura Kecamatan
Puncung soal kabupaten Pesisir Selatan. Menurut penjelasan Arnianti
permasalahan yang dibahas lebih mengarah kepada bagaimana atau bentuk
penyajian dari pertunjukan tari Galombang itu sendiri.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Daryeli (2003). Kripsi.
Berjudul “Keberadaan Tari Tradisi Galombang di Nagari Padang Laweh
Kecamatan Benuhampu Sungai Puar Kabupaten Agam”. Dalam penelitian ini
Daryeli menerangkan bahwa tari Galombang sejak awal tercipta sampai
sekarang, keberadaannya tetap terpelihara, meskipun awal terciptanya tidak
dapat dipastikan. Berdasarkan Tembo (kisah) tari ini diwariskan dari mamak

keManakan, saat itulah mereka mewarisi dan mempelajarinya. Dari waktu ke
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waktu tari Galombang oleh mamak ke Manakan, terus diwariskan tarian ini
tidak diketahui siapa pencipta dan kapan terciptanya tari tradisi Galombang
ini.

Berdasarkan dua penelitian di atas yaitu oleh Arnianti (2002) dan
Daryeli (2003) tidak terdapat objek penelitian yang sama dengan peneliti.
Objek penelitian dilakukan adalah tari Galombang di Nagari Muaro Putuih
Tiku V Jorong Kabupaten Agam. Namun saya meneliti tentang tari
Galombang dengan masalah dan tempat yang berbeda. Peneliti akan mengarah
pada fungsi tari Galombang dalam pengangkatan penghulu di daerah Muaro
Putuih Tiku V Jorong Kabupaten Agam.

Selanjutnya, dengan adanya penelitian relevan ini peneliti jadikan
sebagai bahan acuan untuk menyulusuri fungsi Tari Galombang di Muaro

Putuih Kabupaten Agam.

. Kerangka konsepsual

Kerangka kerja akan dilakukan untuk menyampaikan hasil yang lebih
baik dan terpola dengan sistematis yang bisa membawa pembaca menunju
pola pikir yang terarah dan jelas. Kesenian tradisional akan di uraikan secara
umum yang diarahkan pada kesenian Minangkabau secara khusus diarahkan
pada lokasi penelitian vyaitu tentang kesenian Galombang dalam
keberadaannya di masyarakat. Kesenian ini akan di lihat dari proses awal
sebelum pertunjukan Galombang. Kemudian juga akan melihat fungsi

kesenian Galombang.
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Hakekat yang gunakan adalah pendapat Soedarsono dalam Edi
Sedyawati (1979:77) fungsi tari sebagai berikut:

1. Sarana upacara-upacara keagamaan.
2. Upacara adat.

Saluran-saluran untuk mengekspresikan perasaan gembira dari
generasi tua diturunkan ke generasi berikutnya lewat pendidikan, merupakan
dalam bentuk sederhana.

Selanjutnya hakekat menurut Indrayuda (2002:170), fungsi tari bagi
masyarakat di MinangKabau ketika era pemerintahan nagari dapat di
golongkan menjadi empat fungsi yaitu:

1. Fungsi sosial.

2. Fungsi hiburan.

3. Fungsi ritual adat

4. Informasi berkomunikasi.

Selanjutnya Hakekat atau pendapat dari Wardhana (1990:21-36),

fungsi tari di bagi menjadi 7 yaitu:

1. Tari sebagi sarana upacara

2. Seni tari sebagi hiburan

3. Seni tari sebagai penyaluran terapi

4. Seni tari sebagai media pendidikan
5. Seni sabagai media pergaulan

6. Seni tari sebagai media pertunjukan

7. Sani tari sebagai media kartasis
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Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan kerangka kerja yang di

lakukan agar lebih jelasnya peneliti simpulkan dalam kerangka di bawah ini.

Kerangka Konsepsual

Kenagarian Masyarakat

Muaro Putuih

|

Tari Galombang

|

Upacara Pengangkatan Penghulu

U

Fungsi Tari Galombang

Tari sabagai
Upacara Adat

Tari sebagai
Informasi
komunikasi

Tari
sabagai
Pendidikan

Teori yang dipakai adalah teori dari Indrayuda (2002:170) Informasi

Berkomunikasi, selanjutnya teori dari Soedarsono (1979:77) Upacara Adat

dan Hakekat Wardhana (1990:21-36) seni tari sebagai media Pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah peneliti jabarkan diatas sebagai hasil
penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kesenian tari Galombang
adalah sebuah tarian rakyat atau tari tradisional karena, tari Galombang ini
berasal dari rakyat untuk rakyat yang berasal dari Muaro Putuih Nagari Tiku

V Jorong Kabupaten Agam. Tari Galombang sampai sekarang masih

digunakan oleh masyarakat untuk acara baralek gadang dalam pengangkatan

penghulu.
Fungsi tari Galombang berdasarkan pada masyarakat di Muaro Putuih

Tiku V Jorong Kabupaten Agam adalah :

1. Fungsi sebagai upacara adat, tari Galombang di Nagari Muaro Putuih
adalah tarian upacara karena tari ini digunakan untuk acara adat baralek
gadang dalam pengangkatan penghulu di Nagari Muaro Putuih, tari
Galombang berfungsi untuk media penyambutan tamu khusus para
penghulu dalam acara adat tersebut. Selain itu, tari ini sebagai media
penghormatan kepada penghulu dan sebagai permulaan acara baralek
gadang pengangkatan penghulu di Nagari Muaro Putuih.

2. Fungsi sebagai komunikasi, tari Galombang sebagai media komunikasi di
Nagari Muaro Putuih untuk sarana pemberitahuan kepada masyarakat
bahwa seorang penghulu akan dihadirkan dalam nagari, jika tari

galombang ditampilkan maka itu sebagai tanda bahwa acara adat baralek
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gadang pengangkatan penghulu dilaksanakan dalam Nagari Muaro
Putuih.

3. Sebagai media pendidikan, tari galombang di Nagari Muaro Putuih
bertujuan sebagai media untuk menyampaikan nasehat, nilai-nilai, dan
norma-norma serta didikan baik yang terkandung dalam keindahan
gerakan tari. Selain itu, tari galombang diajarkan kepada generasi penerus
agar tari galombang di Nagari Muaro Putuih tidak punah dan hilang
dalam Nagari Muaro Putuih juga tanpa sadar mereka telah menanamkan
dalam diri mereka untuk bersifat sabar, tanggung jawab, disiplin dan
telaten

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan dilapangan maka ada
beberapa saran yang dapat peneliti sampai kan yaitu:

1. Untuk melestarikan tari Galombang , maka diharapkan kepada masyarakat
dan seniman memberikan motivasi kepada generasi penerus agar
mengikuti mempelajari tari Galombang agar tetap berkembang di masa
yang akan datang.

2. Diharapkan kepada masyarakat nagari Muaro Putuih agar senang setiasa
menampilkan tari Galombang dalam acara pengangkatan penghulu untuk
melestarikan tari Galombang dalam nagari.

3. Diharapkan pada para Penghulu agar tetap menggunakan tari Galombang
dalam setiap pelaksanaan acara adat Baralek Gadang dalam pengangkatan

penghulu di Muaro Putuih dilaksanakan.
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Judul Skripsi :Fungsi Tari Galombang Dalam Pengangkatan Penghulu di daerah Muaro Putuih
Tiku V Jorong Kabupaten Agam
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